PERGESERAN NILAI–NILAI BUDAYA TO BISSU DALAM KEHIDUPAN SOSIAL DI KECAMATAN SEGERI KABUPATEN PANGKEP by ASBAR, MUH. et al.
 Jurnal PENA 
 ISSN 2355-3766  Volume 6|Nomor 2|97 
  Copyright © 2019 LKIM-PENA 
http://journal.unismuh.ac.id/ 
 
 
 
 Jurnal Penelitian dan Penalaran 
 Submitted: Mei 2019, Accepted: Juni 2019, Publisher: Agustus 2019 
 
PERGESERAN NILAI–NILAI BUDAYA TO BISSU DALAM 
KEHIDUPAN SOSIAL DI KECAMATAN SEGERI 
KABUPATEN PANGKEP 
Muh. Asbar1, Rezki Auliyah Syukri2, Anindia Putri3 
Manajemen, Universitas Muhammadiyah Makassar1 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Makassar2 
Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Muhammadiyah Makassar3 
asbarmuhammad776@gmail.com 
 
 
ABSTRAK 
Budaya atau kebudayaan merupakan sebuah tradisi yang djalani masyarakat di suatu daerah yang 
masih kental pengaruh ada istiadatnya dan masih dijalani sampai saat ini yang mengalami 
perkembangan dan diwariskan dari generasi ke generasi. Membahas tentang budaya dan 
Kebudayaan di Indonesia tepatnya di provinsi  Sulawesi Selatan dikenal  dengan keberagaman 
budaya yang sudah tentu berakar dari keberagaman nilai-nilai yang ada dalam masyarakat hukum 
adatnya. Keberagaman nilai dalam masyarakat hukum adat di Sulawesi Selatan merupakan warisan 
nenek moyang yang mempunyai kekhasan sendiri dibanding dengan kebudayan yang dimiliki oleh 
daerah lain khususnya yang ada di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep yakni terkait nilai budaya 
to Bissu dalam kehidupan sosial masyarakat di Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep yang masih 
memegang teguh tradisi dan peran sebagai pemelihara dan pelestari nilai-nilai budaya bugis klasik 
dan digambarkan sebagai manusia setengah dewa yang memiliki kekuatan supranatural. Keberadaan 
Bissu sebagai benang merah to Bissu Pangkep tergolong Bissu Dewatae yang amat dihormati oleh 
komunitas to Bissu lainnya ditanah bugis.  Namun terkait adanya kontra terhadap kehadiran to Bissu 
yang  tidak sesuai dan sejalan dengan nilai spiritual dalam agama jumlah pendeta Bugis kuno yang 
dikenal dengan sebutan to Bissu, kini semakin menyusut akibat faktor eksternal dan internal. Dalam 
Penelitian ini kami menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Yakni mencakup data 
berupa kata-kata yang memfokuskan pada penunjukan makna, mendeskripsikan suatu fenomena 
yang dikaji oleh peneliti. Waktu pelaksanaannya mulai dari tanggal 27 Maret-30 Juni 2019 dan 
berlokasi di Desa Segeri, Kabupaten Pangkep.  
 
Kata kunci : Pergeseran, Nilai dan Budaya Sosial, To Bissu. 
 
 
ABSTRACT 
Culture is a tradition lived by people in an area that is still heavily influenced by its customs and 
still exists until now and has experienced development and passed down from generation to 
generation. Discussing about culture in Indonesia, specifically in the province of South Sulawesi, is 
known for cultural diversity which is certainly rooted in the diversity of values that exist in the 
customary law of the community. The diversity of values in the community in South Sulawesi is a 
legacy of ancestors who have their own uniqueness compared to the cultures owned by other 
regions, especially those in Segeri District, Pangkep Regency, which is related to the cultural values 
of Bissu in the social life of the people in Segeri District which is still maintains tradition and role 
as the preserver of classical Bugis cultural values and is described as a demigod who has 
supernatural powers.  The existence of Bissu such as Bissu Pangkep is classified as Bissu Dewatae 
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which is highly respected by the other Bissu community in the Buginese land. However, the counter 
opinion to the presence of to Bissu which is not in line with spiritual values in religion,  the number 
of To Bissu as ancient Buginese priests is now shrinking due to external and internal factors. In this 
study we used a descriptive qualitative research method that includes data in the form of words. The 
method focuses on the appointment of meaning, describing a phenomenon that is studied by 
researchers. The implementation time of the research starts from 27 March to 30 June 2019 and is 
located in Segeri Village, Pangkep Regency. 
Keywords: Shifting, Social Values and Culture, To Bissu.
 
PENDAHULUAN 
  Budaya atau kebudayaan 
merupakan sebuah tradisi yang 
dijalani masyarakat di suatu daerah 
yang masih kental pengaruh adat 
istiadatnya dan masih dijalani sampai 
saat ini yang mengalami 
perkembangan dan diwariskan dari 
generasi ke generasi serta terbentuk 
dari banyak unsur termasuk sistem 
agama, politik, adat istiadat, bahasa, 
perkakas, pakaian, bangunan, dan 
karya seni. Menurut Selo dan 
Soelaeman dalam Bahar (2017:9) 
merumuskan kebudayaan sebagai 
semua hasil karya, rasa, dan cipta 
masyarakat hasilnya dapat diabdikan 
untuk keperluan masyarakat. Jadi 
secara umum kebudayaan adalah 
hasil cipta, rasa dan karsa manusia 
dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya yang kompleks dan 
mencakup pengetahuan. 
  Membahas tentang budaya dan 
kebudayaan di Indonesia tepatnya di 
provinsi Sulawesi Selatan dikenal   
 
dengan keberagaman budaya yang 
sudah tentu berakar dari keberagaman 
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat 
hukum adatnya. Keberagaman nilai 
dalam  masyarakat hukum adat di 
Sulawesi Selatan merupakan warisan 
nenek moyang yang mempunyai 
kekhasan sendiri dibanding dengan 
kebudayan yang dimiliki oleh daerah 
lain karena sejatinya setiap daerah 
memiliki kebudayaan dan kekhasan 
masing-masing serta memiliki 
potensi untuk didayagunakan dalam 
menunjang kehidupan bersama 
masyarakat.  
        Salah satu kebudayaan yang ada 
di Sulawesi Selatan adalah 
kebudayaan yang ada di Desa Segeri 
Kabupaten Pangkep budaya to Bissu 
dalam masyarakat di Desa Segeri 
Kabupaten Pangkep yang masih 
memegang teguh tradisi dan peran 
sebagai pemelihara dan pelestari 
nilai-nilai budaya bugis klasik dan 
digambarkan sebagai manusia 
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setengah dewa yang memiliki 
kekuatan supranatural. Keberadaan 
Bissu sebagai benang merah. 
Kesinambungan adat dan tradisi, adat 
bugis hingga kini diketahui bahwa 
komunitas Bissu Pangkep tergolong 
Bissu Dewatae yang amat dihormati 
oleh komunitas Bissu lainnya ditanah 
bugis. Sampai saat ini, masyarakat 
masih menikmati budaya yang 
disuguhkan para Bissu itu setiap 
tahunnya. Masyarakat menganggap 
inilah budaya kerajaan segeri yang 
seharusnya dilaksanakan oleh 
masyarakat setempat. Masyarakat 
percaya jika Bissu masih menjalankan 
perannya dalam pelaksanaan upacara 
adat yang masih dilaksanakan maka 
pengharapan masyarakat untuk 
kehidupan yang lebih baik tidak akan 
sirna.   
 Terkait dengan hal tersebut 
nilai-nilai budaya To Bissu mulai 
bergeser dalam kehidupan sosial 
masyarakat, selama masih ada 
generasi Bissu maka budaya yang ada 
di kecamatan Segeri tidak akan 
hilang. Sebagai pelaku adat, Bissu 
masih harus menjalankan perannya 
agar budaya yang kian terpinggirkan 
oleh moderenisasi akan kembali 
melanggengkan identitasnya dengan 
perkembangan zaman. Berdasarkan 
paparan diatas telah menjadi 
pertimbangan atau alasan peneliti 
untuk mengkaji lebih lanjut tentang 
pergeseran nilai budaya to Bissu di 
Desa Segeri Kabupaten pangkep.  
 Hal ini berbeda dengan 
pandangan masyarakat di luar 
masyarakat bugis terhadap terhadap 
banci dan lesbian. Banci dan lesbian 
selalu menjadi bahan  olok-olokdan 
ejekan masyarakat karena gender 
yang mereka sandang dianggap 
sebagai ketidak normalan dan 
menyalahi kaidah-kaidah agama. 
Sebagai kelompok yang tidak masuk 
dalam kelompok Oroane dan 
Makunrai, Bissu memiliki kebebasan 
untuk masuk kedalam wilayah kedua 
gender tersebut. Keistimewaan dan 
keunikan Bissu ini ditampilkan dalam 
pakaiannya yang memperlihatkan 
unsur-unsur perempuan dan laki-laki 
(Syamsuddin, 2010: 75). 
 Perkembangan islam di 
Sulawesi selatan yang pesat juga 
menyebapkan perubahan terhadap 
aktivitas Bissu. Umat islam di 
Sulawesi selatan, menganggap Bissu 
adalah orang-orang menyalahi kodrat 
dan mereka di anggap kafir. Bahkan 
tradisi-tradisi yang dilaksanakan oleh
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Bissu dianggap musyrik. Untuk. 
menghadapi cemohan dan pandangan 
negative masyarakat, para Bissu 
terpaksa menyesuaikan diri dengan 
kondisi masyarakat Sulawesi selatan 
yang agamis. Banyak Bissu yang 
telah menjalankan syariat islam lebih 
mendalam, bahkan banyak pula yang 
telah menjalankan ibadah haji. Untuk 
menunjukkan tingkat ketaatan 
mereka terhadap islam, Bissu telah 
merubah penampilanya, yaitu dengan 
menggunakan pakaian yang islami 
seperti mengenakan jubah putih 
dengan sorban, seperti pakaian yang 
dikenakan para ulama atau haji 
(Syahrul, 2013 : 96).  
 
METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif yang 
dilaksanakan pada  27 Maret-30 Juni 
2019. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Segeri, Kabupaten Pangkep. Objek 
dalam penelitian ini adalah suku adat 
To Bissu yang ada di Desa  Segeri, 
Kabupaten Pangkep. 
 Adapun data yang digunakan  
dibagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer, yaitu data yang 
diperoleh langsung dari informan 
atau objek yang diteliti. Dalam hal 
ini yang menjadi informan adalah 
pemerintah, To Bissu, dan 
masyarakat di Desa Segeri, 
Kabupaten Pangkep. 
2. Data sekunder merupakan data 
pendukung dari data primer yang 
diperoleh dari  buku, skripsi, 
dokumen, jurnal, majalah, maupun 
referensi yang relevan dengan 
penelitian ini.  
   Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu: 
1. Teknik Observasi 
 Observasi biasa diartikan 
sebagai pengamatan secara 
sistematik terhadap gejala-gejala 
yang tampak pada objek penelitian 
dan perhatian terfokus terhadap 
gejala, kejadian, sesuatu dengan 
maksud menafsirkannya, 
mengungkapkan faktor 
penyebabnya dan menemukan 
kaidah-kaidah yang mengaturnya 
(Emzir, 2010:38). 
2. Teknik Wawancara  
 Wawancara adalah proses 
tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana 
dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan langsung 
informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan
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 Wawancara ini dilakukan 
oleh peneliti dengan pihak-pihak 
yang memiliki relevansi atau 
pengetahuan tentang keadaan dan 
dinamika nilai-nilai budaya sosial  
To Bissu di Desa Segeri, 
Kabupaten Pangkep.   
3. Teknik Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah salah  
metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau 
menganalisis dokumen-dokumen 
yang dibuat oleh subjek sendiri 
atau oleh orang lain tentang 
subjek. 
Miles dan Huberman (Imam 
Gunawan. 2013:209) pada hakikatnya 
analisis data adalah sebuah kegiatan 
untuk mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode 
atau tanda, dan mengategorikannya 
sehingga diperoleh suatu temuan 
berdasarkan fokus atau masalah yang 
ingin dijawab. Melalui serangkaian 
aktivitas tersebut, data kualitatif yang 
biasanya berserakan dan bertumpuk-
tumpuk bisa disederhanakan untuk 
akhirnya bisa dipahami dengan 
mudah. Berdasarkan pemikiran 
tersebut, maka secara umum prosedur 
analisis data yang ditempuh yaitu 
mencakup tiga tahap seperti dibawah 
ini. 
1. Reduksi Data 
 Kegiatan reduksi data 
dalam penelitian ini bertujuan 
untuk memilih data  yang dianggap 
penting, merangkum dan 
memfokuskan pada hal-hal yang 
penting dan membuang yang tidak 
perlu. Reduksi data dalam 
penelitian   ini dilakukan secara 
terus menerus selama penelitian 
ini berlangsung. 
2. Penyajian Data (data display) 
 Setelah proses reduksi 
data, proses selanjutnya adalah 
melakukan penyajian data. Tujuan 
penyajian data dalam penelitian ini 
untuk memudahkan peneliti 
mendeskripsikan suatu peristiwa 
atau kejadian yang  memberikan 
kemungkinan dalam penarikan 
kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
 Kesimpulan awal yang 
ditemukan dalam penelitian ini 
hanya bersifat  sementara, dan 
akan berubah apabila ditemukan 
data-data yang kuat yang 
mendukung pada tahap  yang valid 
dan konsisten, maka kesimpulan 
yang ditemukan adalah
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kesimpulan yang kredibel tentang 
analisis keadaan dan dinamika 
nilai-nilai budaya sosial. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai Budaya To Bissu yang 
Menggambarkan Hubungan 
Manusia dengan Tuhan 
1. Beribadah kepada Tuhan 
 Beribadah adalah sebuah 
bentuk rasa syukur terhadap 
adanya tuhan sebagai pencipta 
seluruh apa yang ada di muka 
bumi. Bentuk ibadah to Bissu 
seperti mendirikan sholat dan 
menjalankan puasa sama seperti 
yang dijalani masyarakat pada 
umumnya. 
Informan AB 
menyatakan bahwa: 
“Bissu berpuasa selama 40 
hari sebelum menjalani 
ritual irebba atau 
pembaitan calon Bissu”. 
 
Informan BE 
menyatakan bahwa: 
“Untuk menjadi seorang 
Bissu maka calon Bissu 
harus menjalani beberapa 
ritual penyucian diri 
selama 40 hari dan tinggal 
dirumah Arajang”. 
       Berdasarkan pernyataan 
informan bentuk Beribadah 
kepada Tuhan yakni salah satu 
penghubung to Bissu dalam 
meminta keberkahan dan 
kelancaran disetiap langkah dan 
kehidupannya begitupun di 
kalangan masyarakat to Bissu 
dipercayakan memimpin do’a dan 
meminta petuah kepada Dewata. 
2. Percaya kepada Penghuni Dunia 
Atas (Botting Langik) 
 Dalam hal ini Bissu 
menguasai Basa Torilangi 
(bahasa langit) yang hanya 
dimengerti oleh Bissu. Lewat 
bahasa mistik tersebut, Bissu 
membacakan mantra dan doa 
dalam berbagai upacara 
keagamaan baik bersifat 
kenegaraan atau kelompok 
masyarakat dan keluarga. 
Upacara-upacara adat yang 
digelar Bissu biasanya berkaitan 
dengan penetapan hari baik untuk  
mengadakan acara penting seperti 
waktu untuk mulai menanam padi 
(Mappalili), persiapan melakukan 
perjalanan haji (Menre’ tana 
suci), waktu yang baik untuk 
membangun rumah (Menre’ 
Bola), dan waktu melakukan 
tradisi menurunkan seserahan ke 
laut (Mappano).  
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Nilai Budaya To Bissu yang 
Menggambarkan Hubungan 
Manusia dengan Alam 
Hubungan manusia dengan 
alam yaitu bagaimana manusia dapat 
menjaga keseimbangan alam. Karena 
masing-masing kebudayaan memiliki 
persepsi masing-masing mengenai 
alam itu sendiri. Alam menyediakan 
berbagai kebutuhan manusia, maka 
sepatutnya manusia dapat 
menjaganya. Nilai- nilai budaya To 
Bissu yang menggambarkan 
hubungan manusia dengan alam. 
Tradisi waktu untuk mulai menanam 
padi (Mappalili). Terkhusus pada 
tradisi Mappalili yakni ritual yang 
dilakukan jika masyarakat akan 
menanam padi maka harus meminta 
izin kepada to Bissu Ammatoa dalam 
menentukan jadwal kapan 
masyarakat bisa mulai turun ke sawah 
apabila sudah ditetapkan kapan 
masyarakat mulai menanam maka to 
Bissu akan turun pertama kesawah 
dan menjalankan dakkala nya. 
Informan AB menyatakan 
bahwa: 
“Tiap tahun di Desa kami 
desa Bontomate’ne 
mengadakan tradisi 
Mappalili yakni meminta 
petuah”. to Bissu untuk 
memulai kapan masyarakat 
bisa turun ke sawah untuk 
menanam padi dan 
masyarakat tidak bisa 
menentukan sendiri kapan 
mereka menanam padi jika 
belum ada ketentuan dan 
keputusan dari to Bissu”. 
 
Nilai Budaya To Bissu yang 
Menggambarkan Hubungan 
Manusia dengan Manusia 
Pandangan suku Bugis 
mengenai manusia ialah hanya kata 
dan perbuatanlah individu itu dapat 
mewujudkan dirinya sebagai tau 
(manusia berharkat dan bermartabat). 
Perbuatan individu tidak dapat 
dipisahkan dengan individu lainnya, 
karena dilandasi suatu prinsip  
pemuliaan harkat dan martabat 
manusia, yang diungkapkan dalam 
Suku Bugis yaitu Sipakatau (saling 
Menjaga), Sipakainge (Saling 
mengingatkan), Sipakalebbi (Saling 
memuliakan), Sipammase–mase 
(Saling Merangkul). Adapun nilai 
moral dalam suku bugis yang 
menyangkut nilai- nilai budaya To 
Bissu yaitu Mappalong Makkunrai 
(Pekerjaan Perempuan). 
Terkait sisi feminismenya 
dalam hal berpakaian, to Bissu 
mengenakan sejenis gaun dan pakaian 
yang tidak dikenakan oleh jenis 
kelamin lain, namun juga
 Jurnal PENA 
 ISSN 2355-3766  Volume 6|Nomor 2|104 
  Copyright © 2019 LKIM-PENA 
http://journal.unismuh.ac.id/ 
 
 
memasukkan elemen dan karakter 
pakaian "pria" dan "perempuan", 
yang menjelaskan mengapa golongan 
Bissu tidak dapat disebut sebagai 
waria, karena mereka hanya diizinkan 
untuk memakai pakaian yang sesuai 
untuk kasta gender mereka. 
Ciri utama Bissu harus mellebbi/tidak 
genit), Bissu juga harus siap 
melakukan apa saja demi melayani 
raja. Dalam kehidupannya di 
masyarakat to Bissu tidak hanya 
berperan sebagai sosok yang diyakini 
memiliki kemampuan lebih berupa 
kepercayaan terhadap Tuhan. 
Peran  To Bissu dalam Tradisi 
Bugis 
 Dalam sejarahnya To Bissu 
adalah kelompok religius kerajaan 
yang beberapa abad diakui 
eksistensinya oleh masyarakat Bugis. 
Bahkan hingga masyarakat Bugis 
memeluk Islam. Walaupun jenisnya 
disamakan oleh waria namun 
keduanya sangat berbeda dalam 
aktifitasnya. To Bissu hadir dalam 
masyarakat kerajaan Bugis sebagai 
sosok atau makhluk yang suci. 
Masyarakat Desa Segeri 
mempercayai To Bissu karena 
memiliki pengetahuan tentang adat-
istiadat, silsilah keluarga, kehidupan 
di dunia dan kehidupan para Dewata. 
To Bissu mempunyai peran sosial 
yang terkait dengan kepercayaan 
bahwa To Bissu dapat meramal 
kehidupan dan menghubungkan 
arwah leluhur dan para Dewata. Oleh 
karena itu To Bissu juga berperan 
penting sebagai penjaga tradisi tutur 
lisan sastra Bugis Kuno sure’ La 
Galigo. To Bissu memegang peranan 
penting disetiap seremoni ritual. 
Dalam seremoni seperti memulai 
tanam padi, panen, dan menempati 
rumah baru. Dalam komunitas To 
Bissu, To Bissu memiliki peran 
penting dalam kehidupannya masing-
masing seperti : 
a. Bissu Matoa, yang dipanggil 
dengan sebutan  Puang Matowa 
yang menduduki jabatan tertinggi. 
Puang Matowa merupakan To 
Bissu yang   mempunyai kesaktian 
yang tidak dimiliki oleh para To 
Bissu lainnya dan paling luas 
pengetahuannya tentang adat 
tradisi, serta mampu memimpin. 
Tugas sebagai Puang Matowa 
adalah menjaga benda pusaka 
yang ada  dibola Arajang. Selain 
itu Puang Matowa sebagai 
pemimpin To Bissu harus selalu 
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hadir di setiap upacara-upacara 
tradisi adat. 
b. Bissu Malolo, yang sering 
dipanggil dengan sebutan Puang 
Malolo merupakan wakil dari 
Puang Matowa. Puang Malolo 
akan menggantikan Puang 
Matowa ketika Puang Matowa 
berhalangan hadir di upacara 
tradisi adat. 
c. Bissu Jenna, yang sering dipanggil 
Puang Jenna merupakan To Bissu 
yang membantu dalam masalah 
persiapan upacara adat seperti 
dalam memasak (anreguru) dan 
mempersiapkan sesembahan. 
d. Bissu Lolo. yang sering dipanggil 
Puang Lolo merupakan To Bissu  
muda dan sebagai calon Bissu 
karena sudah menjadi profesinya.  
Kehidupan  To Bissu Saat Ini 
 Pada masa pra Islam, ketika 
kerajaan-kerajaan Bugis berjaya. To 
Bissu mendapat penghargaan tinggi 
dari raja sebagai penasihat kerajaan. 
Bissu  punya kedudukan terhormat 
yakni sebagai ”penyambung lidah” 
rakyat dan raja dengan para Dewata. 
To Bissu ada semua di daerah atau 
kerajaan Bugis di Sulawesi Selatan, 
karena telah menjadi integral dari 
kosmologi masyarakat Bugis. 
Wilayah etnis budaya Bugis tersebut 
meliputi daerah-daerah yang kini 
dikenal sebagai Kabupaten Bone, 
Wajo, Pangkep, Sidrap, Soppeng, 
Bulukumba, Pinrang, Sinjai dan 
Barru. Dari daerah tersebut kemudian 
hingga sampai saat ini masih bisa 
didapatkan dari daerah lainnya seperti 
di Kabupaten Bone, walaupun dalam 
jumlah komunitas yang relatif kecil, 
karena Bissu yang ada di Bone datang 
ke Segeri dan menetap.  
Pergeseran Nilai Budaya To Bissu  
Dalam suku Bugis To Bissu 
menempati posisi yang sangat tinggi 
dalam struktural masyarakat Bugis. 
Suku Bugis mempercayai adanya tiga 
gender selain laki-laki dan 
perempuan. Gender pertama adalah 
oroane (laki-laki), gender kedua 
adalah makunrai (perempuan), 
gender ketiga adalah calabai (laki-
laki transgender), gender keempat 
adalah calalai (perempuan 
transgender), gender kelima adalah 
Bissu.  
Pada zaman I la Ga Ligo  To 
Bissu dapat dikatakan memiliki posisi 
diluar sistem masyarakat dan 
berperan sebagai pendeta, serta ahli 
ritual. To Bissu merupakan 
penghubung antara umat manusia da
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dunia dewata. Seperti yang telah 
dipaparkan sebelumnya kepercayaan 
lokal suku Bugis dan Islam telah ada 
sejak kerajaan  Bugis berdiri. 
Persilangan antara dua agama 
tersebut menciptakan hibriditas 
dalam menjalankan ritual 
kepercayaan masyarakat Bugis. 
Gerakan pemberontakan yang 
dilakukan oleh pihak tertentu dengan 
atas nama agama menodai 
kebudayaan yang telah dibangun 
dengan demokratis.  
Peralihan pekerjaan para To 
Bissu tidak lepas dari peristiwa yang 
terjadi di Indonesia. Tersingkirnya To 
Bissu dari kehidupan kebudayaan 
Bugis dipengaruhi dua peristiwa 
besar yaitu: 
a. Pemberontakan Darul Islam atau 
Tentara Islam Indonesia (DI/TII) 
atau peristiwa gerombolan. 
Darul Islam atau Tentara 
Islam Indonesia adalah tentara 
yang dibentuk dan bagian dari 
Negara Islam Indonesia (NII).  NII 
berdiri di Jawa Barat sebuah 
negara yang dalam negara yang 
didirikan oleh Soekanohadji 
Maridjan Kartosuwiryo. Tujuan 
DI/TII di Sulawesi Selatan yang 
dideklarasikan pada 7 Agustus 
1953. Oleh Kahar Muzakkar 
sebagai Pimpinan adalah untuk 
menjadikan syariat Islam sebagai 
dasar negara. Orang-orang DI/TII 
menganggap keberadaan para To 
Bissu tidak bisa ditolerir, sebab 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
Masyarakat bahkan dilarang 
melihat To Bissu. DI/TII 
cenderung anti terhadap segala 
yang berbau kebudayaan dan 
tradisi masyarakat. To Bissu dan 
calabai adalah salah satu korban 
dari proses purifikasi itu. To Bissu 
diburu dan ditangkap. Para calabai 
pilihannya ada dua mereka tetap 
menjadi calabai atau dibunuh. 
Sebagai calabai mereka dianggap 
telah menyalahi kodrat sekaligus 
ajaran agama. Sementara di saat 
yang sama To Bissu ini dianggap 
menyembah berhala, penjaga 
ritual kuno dan perawat tradisi 
feodalisme.  
b. Adanya Peristiwa G30S/PKI pada 
tahun 1965.  
Partai Komunis Indonesia 
(PKI) berkembang setelah masa 
kemedekaan tidak mau mengakui 
adanya pencasila. Padahal 
kedudukannya jelas tercantum 
pada pokok pikiran dalam
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pembukaan UUD 1945. 
Mengubah dasar negara pancasila 
menjadi tujuan PKI setelah 
Indonesia merdeka. Cita-cita atau 
tujuan tersebut yang masih ada 
sampai saat ini, setelah tiga puluh 
tahun PKI dianggap sebagai partai 
terlaarang di Indonesia. Partai ini 
dianggap untuk tetap mengganti 
pancasila. Pancasila bukan hanya 
satu sila tetapi semua sila. Yang 
terpenting adalah sila pertama 
ketuhanan Yang Maha Esa. Nilai 
religius yang mendasari semua sila 
di dalamnya.  
Peristiwa G30S/PKI ini 
menganggap bahwa To Bissu 
adalah termasuk partai komunis 
Indonesia, karena mereka sering 
diundang dalam ritual-ritual yang 
dilakukan oleh PKI. Dalih 
pemerintahan melakukan 
pembantaian para To Bissu, yaitu 
mereka yang mengancam negara 
sehingga harus dibantai. Karena 
saat itu PKI dianggap mengancam 
negara. To Bissu saat itu dianggap 
tidak beragama dan beberapa 
konsekuensinya strategi para To 
Bissu masuk kedalam agama resmi 
negara. Seiring dengan 
penerapannya Perda Syariat Islam 
di Sulawesi Selatan, sebagian 
masyarakat ada yang menganggap 
bahwa tradisi atau budaya To Bissu 
masuk kedalam kategori syirik.  
 Para Bissu dikejar dan 
ditangkapi lantas dipaksa menjadi 
laki-laki maskulin kembali. 
Beberapa dianataranya dipaksa 
bekerja disawah dengan maksud 
menjadi lelaki sejati. Para To Bissu 
sebagai penjaga tradisi dan 
pemimpin dalam ritual kuno 
dipaksa menghentikan segala 
kegiatannya. Berbagai upacara 
ritual dilenyapkan, Arajang (benda 
pusaka) dihancurkan. Beberapa 
yang selamat dari peristiwa ini 
adalah mereka yang menyingkir 
jauh. Setelah peristiwa itu To Bissu 
yang tersisa nyaris kehilangan 
gairah berhenti menjalankan 
berbagai acara adat. Namun alih-
alih melawan frontal, To Bissu 
malah tidak melakukan 
perlawanan dengan para kelompok 
yang mendiskriditkan. Ditengah 
kuatnya upaya memusyrikan 
aktivitas To Bissu. Namun 
bebearpa diantara To Bissu malah 
ada yang naik Haji. Bahkan 
upacara ritual To Bissu yang ada  
saat ini mengenakan pakaiaan
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bercirikan islam. 
To Bissu menepis tuduhan 
musyrik dan penyembah berhala 
dengan menunjukkan bahwa To 
Bissu adalah penganut islam yang 
baik, karena telah 
menyempurnakan rukun islamnya. 
Upacara-upacara dan ritual To 
Bissu maknai sebagai bagian dari 
rasa syukur kepada Allah Yang 
Maha Kuasa. 
Regenerasi To Bissu Kian 
Menyusut 
 Tradisi budaya Bugis yang 
mengakomodasikan gender kelima 
ini, meski mampu bertahan, namun 
semakin menurun di tengah 
masyarakat dengan tradisi keagamaan 
yang kian menguat. Tradisi penduduk 
di wilayah Sulawesi Selatan 
mengakui adanya lima gender, dan 
Bissu bahkan dipandang sebagai 
orang suci. Di Kabupaten Pangkep, di 
mana Bissu masih tersisa sampai kini, 
jumlahnya tinggal tujuh orang yang 
awalnya berjumlah 40 To Bissu. 
Proses menjadi Bissu memerlukan 
syarat yang cukup berat termasuk 
kemampuan untuk menunjukkan 
kekebalan tubuh dengan cara 
menusuk-nusukkan keris ke leher 
sendiri. Mereka juga diharuskan 
untuk menghentikan keinginan untuk 
berhubungan seksual. To Bissu bukan 
merupakan suatu pilihan karena 
sudah ditakdirkan menjadi seorang To 
Bissu. Seseorang yang akan menjadi 
To Bissu akan mendapatkan tanda 
dari mimpi. Tanda berupa mimpi 
ialah panggilan dari Yang Maha 
Kuasa, maka seseorang tidak akan 
menjadi To Bissu jika sebelumnya 
tidak bermimpi. Proses selanjutnya 
ialah dibimbing atau belajar di rumah 
adat. Setelah itu  proses selanjutnya 
ialah irebba, tapi sebelumnya calon 
To Bissu diwajibkan berpuasa dan 
bernazar untuk menjalani proses 
irebba.  
Dari semua tahap atau proses 
menjadi To Bissu yang membuat 
regenerasi To Bissu menyusut, karena 
melaui ritual yang sangat berat dan 
proses yang sangat panjang. Sehingga 
komunitas To Bissu berkurang saat ini 
di Desa Segeri Kabupaten Pangkep. 
Akan tetapi masyarakat masih 
melihat To Bissu sebagai sosok yang 
patut dihormati karena bisa 
membantu masyarakat sebagai 
penjaga siklus kehidupan. 
 Perkembangan zaman yang 
begitu pesat menyebabkan beberapa 
perubahan diberbagai sektor,
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diantaranya di sektor kebudayaan. 
Budaya-budaya lokal masyarakat 
mulai dilupakan, ditinggalkan dan 
kurang diperhatikan, masyarakat 
cenderung lebih suka terhadap 
budaya-budaya modern yang 
dibawah seiring arus globalisasi dan 
modernisasi. 
 
KESIMPULAN 
Nilai-nilai budaya To Bissu 
mengalami pergeseran Budaya, 
seperti dalam hubungan manusia 
dengan Tuhan, hubungan manusia 
dengan alam dan juga hubungan 
manusia dengan manusia yang 
menyebabkan nilai-nilai budaya To 
Bissu tidak lagi diperhatikan oleh 
masyarakat yang ada di Desa Segeri 
Kabupaten Pangkep. 
Sejarah perjalanan panjang 
telah dilalui oleh para To Bissu, 
menunjukkan bahwa ketertarikan 
sosial yang kuat antara  To Bissu dan 
masyarakat, peran To Bissu dalam 
masyarakat sangat besar, yang sering 
di apresiasikan pada saat kegiatan 
upacara adat, Keadaan To Bissu di 
zaman sekarang sudah berbeda 
dengan keadaan To Bissu di zaman 
dahulu, yang terjadi saat ini adalah 
tekanan dan hambatan yang dialami 
bissu di zaman sekarang dalam 
memperjuangkan eksistensinya kini 
mulai menurun, karena kepercayaan 
dan penghormatan masyarakat ke 
pada To Bissu kian memudar yang 
menyebabkan regenerasi To Bissu 
yang semakin menyusut saat ini.   
 
SARAN 
Hendaknya tumbuh 
kesadaraan pada individu masyarakat 
untuk menghormati sebuah tradisi 
dan kebudayaan. walaupun memiliki 
pandangan yang berbeda namun 
keberadaan sebuah tradisi sebaiknya 
menjadi perhatian masyarakat untuk 
melestarikannya. Sebuah tradisi akan 
tetap berjalan di masyarakat jika 
masyarakat menjaga tradisi tersebut 
dengan menjalankan dan melakukan 
secara baik. Karena budaya adalah 
warisan dari nenek moyang kita 
sendiri yang sepatutnya apressiasi dan 
melestarikannya, jangan sampai 
kebudayaan kita sendiri hilang karena 
tidak diperhatikan lagi eksistensinya 
yang dapat membuat budaya kita 
sendiri hilang dimbil oleh negara lain. 
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